BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

pada sistem pembelian pada PT MKDP maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Dengan sering terjadinya kesalahan saat membuat pesanan
pembelian karena adanya pencatatan harga dan kode barang yang
masih bersifat manualakan berakibat pihak manajemen tidak
menyadari akan adanya barang yang hilang.

. Dengan tidak adanya pencocokan kuitansi rangkap dua dan buki

kas keluar dengan laporan penerimaan barang dalam melakukan
pembayaran menyebabkan perusahaan tidak dapat mengetahui
secara tepat jumlah hutang yang harus dibayar.

Dengan tidak dimilikinya bagian penjualan dalam struktur
organisasiakan menyebabkan setiap karyawan tidak dapat
mengetahui tugasnya masing-masing.

Dengan tidak dimilikinya slip pengiriman retur pembelian untuk
mencatat adanya retur menyebabkan perusahaan tidak memiliki
dokumen agar perusahaan mengetahui berapa banyak jumlah

barang yang diretur.
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5. Dengan tidak adanya pembatasan akses yang dimiliki perusahaan

terhadap karyawannya, maka setiap karyawan dapat melihat data
perusahaan secara bebas.

Keterbatasan

Dalam penelitian studi kasus ini, peneliti menyadari akan

keterbatasannya antara lain :

a.

Sistem baru tentang pembelian dan pengeluaran kas yang
dirancang peneliti sebatas rancangan saja dan belum tentu dapat
dijalankan oleh perusahaan.

Usulan perancangan dari peneliti tidak dapat dilakukan. Karena
PT MKDP hanya menjelaskan secara singkat dan tidak
menjelaskan secara keseluruhan perincian produk secara lengkap
yang ada pada perusahaan, selain itu perusahaan tidak
memberikan data yang lengkap mengenai perincian produk

tersebut.

Saran

Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada

dalam penelitian ini, diharapkan ada penelitian yang serupa di masa

yang akan datang untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan

tersebut.
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Atas dasar keterbatasan dan pengalaman di lapangan
tersebut, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perancangan sistem
yang dapat dijalankan oleh perusahaan agar sistem
perusahaan dapat menjadi lebih baik.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya mencari informasi yang

lengkap mengenai perusahaan dan produknya.

70



REFERENSI

Arens, A.A., Beasley, M.S., Elder, R.J., dan Jusuf, A.A., 2012,
JasaAudit dan Assurance Terjemahan oleh Desti Fitriani,
Jakarta: Salemba Empat.

Diana, Anastasia dan Setiawati, Lilis, 2011, Sistem Informasi
Akuntansi Perancangan, Proses, dan Penerapan, Yogyakarta:
Andi.

Hall, J. A., 2009, Accounting Information Systems Sistem Informasi
AkuntansiTerjemahan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos
Kwary, 2004, Edisi Empat, Jakarta: Salemba Empat.

Mulyadi, 2001, Sistem Akuntansi, Cetakan Ketiga, Jakarta: Salemba
Empat.

Mulyadi, 2013, Sistem Akuntansi, Cetakan Kelima, Jakarta: Salemba
Empat.

Raharjo, Budi, 2011, Belajar Otodidak Membuat Database
Menggunakan MySQL, Bandung: Informatika Bandung.

Septema, M. A., 2012, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi
Atas Siklus Pengeluaran Pada Hotel Mutiara di Boyolali,
(http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=w
eb&cd=1&ved=0CCYQFjAA&url=http%3A%2F%2Fpapers.gu
nadarma.ac.id%2Findex.php%2Fmmsi%2Farticle%2Fdownload
%2F14843%2F14109&ei=9NLOUbmpBorqrAfirdGoAQ&usg=
AFQjCNHpbb6KB8jNUK2Iu1lAVR4ZDbKgjwQ&bvm=bv.4857
2450,d.bmk , diunduh 8 Juni 2013).

Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta.



Wijaya, C. K., 2013, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam
Prosedur Pembelian Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal
(Studi Praktik Kerja Pada Hotel Bintang Empat), Skripsi,
Surabaya: Program Sarjana UKWM Surabaya.



